
 

 

43 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan observasi yang berkaitan dengan judul, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya bahaya satwa liar pada bandar udara 

Pondok Cabe yaitu: 

a. Keadaan pagar perimeter yang berlubang di beberapa sisi yang 

menyebabkan anjing liar masuk ke area airside bandar udara Pondok 

Cabe dikarenakan lokasi bandar udara yang bersebelahan dengan 

pemukiman warga. 

b. Tembok pembatas bandar udara dengan pemukiman warga yang 

berlubang, hal tersebut menyebabkan masuknya satwa liar khususnya 

anjing masuk ke area bandar udara khususnya area airside. Mengingat 

bahwa bandar udara Pondok Cabe dekat dengan wilayah pemukiman 

warga yang lumayan padat. 

c. Rumput pada runway strip yang ketinggiannya mencapai 20-30 meter. 

Hal tersebut dapat memancing satwa liar seperti burung dan reptile 

seperti ular mencari makanan bahkan berkembang biak di area 

tersebut. Panjangnya rumput tidak hanya pada runway strip, namun 

panjangnya rumput tersebut sampai kedaerah saluran irigasi bandar 

udara yang menyebabkan semak belukar pada saluran irigasi dan 

menghambat saluran tersebut. Keadaan yang lembab pada saluran 

irigasi dapat memancing satwa liar bersarang dan berkembang biak 

pada saluran irigasi. 

 

2. Upaya pencegahan bahaya satwa liar di bandar udara Pondok Cabe sudah 

terlaksana seperti patroli/inspeksi dilakukan sesuai jadwal. Namun 

dilaksanakannya patrol dua hari sekali belum optimal dalam melakukan 

pencegahan satwa liar. Minimnya alat dan kurangnya kendaraan khusus 

untuk membantu personil dalam melakukan pengusiran dan pencegahan 

terhadap satwa liar menyebabkan kegiatan pencegahan menjadi kurang 



44 

 

 

 

optimal. Selain itu, kegiatan pemeliharaan lingkungan seperti pemotongan 

rumput pada area airside bandar udara Pondok Cabe masih belum optimal, 

dan tidak terlaksana secara rutin yang menyebabkan rumput menjadi 

panjang dan tidak terawat yang menyebabkan satwa liar berkembang biak 

di area tersebut.  

 

B. Saran 

Hasil dari temuan penelitian dan data yang telah dianalisis, peneliti memiliki 

beberapa saran dan masukan untuk Bandar Udara Pondok Cabe, yaitu: 

1. Menindaklanjuti dan melakukan perbaikan terhadap keadaan pagar 

perimeter dan tembok yang rusak agar mencegah satwa liar masuk ke 

wilayah bandar udara terutama sisi airside karena dapat mengakibatkan 

terjadinya aircraft accident. Melakukan pemotongan rumput pada area 

airside dan pembersihan saluran irigasi bandar udara Pondok Cabe agar 

tidak menjadi daya tarik bagi satwa liar. 

 

2. Melaksanakan dan menerapkan melalui upaya re-active (menanggulangi 

ancaman yang sudah terjadi) dan upaya pro-active (mencegah ancaman 

serangan yang mungkin terjadi) yang penulis sampaikan pada bab 

sebelumnya guna mencegah satwa liar mengganggu kegiatan operasional 

di bandar udara Pondok Cabe. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran A Transkrip Wawancara 

Wawancara Narasumber 1 Komandan Regu Alpha unit PKP-PK 

Sumber: tangkapan gambar penulis ketika melakukan wawancara 

 

1. Penulis: Izin bang bagaimana Pemahaman abang mengenai bahaya satwa 

liar? 

Narasumber: Jadi, bahaya satwa liar itu kan bahaya hewan liar yang berada 

di bandar udara, yang dimana hewan tersebut dapat membahayakan dan 

berpotensi mengganggu kegiata operasional di bandar udara. 

2. Penulis: Untuk bahaya satwa liar yang ada di bandar udara Pondok Cabe apa 

aja bang? 

Narasumber: Selama melaksanakan inspeksi maupun laporan dari unit 

Teknik Bangunan dan Landasan, hewan liar yang ditemui seperti anjing, ular 

dan burung. 

3. Penulis: Menurut abang apa saja faktor penyebab terjadinya bahaya satwa 

liar khususnya di bandar udara Pondok Cabe? 

Narasumber: Selama inspeksi ada beberapa faktor yang menyebabkan 

hewan liar berada di bandar udara, seperti rumput yang sudah tinggi, jadi itu 

kan bisa menjadi sarang ataupun tempat berkembang biak bagi hewan liar. 

Lebatnya rumput itu juga sampai ke saluran irigasi, jadi saluranya menjadi 
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tergenang dan lembab, itu juga menjadi sarang bagi satwa liar. Selain itu 

juga ada pagar perimeter yang berlubang, itu juga bisa menjadi tempat 

masuknya anjing ke bandar udara, dan juga tembok pembatas antara bandar 

udara dengan pemukiman warga setempat itu ada yang berlubang yang 

belum mendapat penanganan lebih lanjut. Hal itu juga bisa tempat masuknya 

anjing ke bandar udara. 

4. Penulis: apa saja Yang sudah dilakukan di bandar udara Pondok Cabe guna 

mencegah bahaya satwa liar? 

Narasumber: Ynag sudah dilakukan itu seperti pengusiran dan penangkapan, 

namun penangkapan hanya terbatas seperti ular kecil dikarenakan alat yang 

terbatas. 

Wawancara Narasumber 2 Pelaksana Regu Alpha unit PKP-PK 

Sumber: tangkapan gambar penulis ketika melakukan wawancara  

 

1. Penulis: Izin bang bagaimana Pemahaman abang mengenai bahaya hewan 

liar? 

Narasumber: Menurut aku bahaya satwa liar itu bahaya hewan liar, yang 

dimana hewan tersebut dapat membahayakan kegiatan operasional di 

bandar udara. 

2. Penulis: Apa saja penanganan yang sudah silakukan di bandar udara 

Pondok Cabe terhadap hewan liar? 
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Narasumber: Jadi penanganan yang sudah dilakukan disini yaitu dari 

pengusiran dan penangkapan hewan liar sekitar bandar udara. Untuk 

penangkapan juga hanya menggunakan kendaraan seadanya seperti 

ambulance dan alatnya juga minim, jd yg digunakan cuma pencapit ular 

itu, jd kalau ada anjing besar cuma bisa diusir. 

3. Penulis: Untuk bahaya satwa liar yang ada di bandar udara Pondok Cabe 

apa aja bang? 

Narasumber: Banyak, cuma selama saya melaksanakan inspeksi yang 

paling sering ditemuin itu burung, kadang ular, ular itu sering ditemuin di 

saluran irigasi yang banyak semaknya itu, untuk anjing jarang ketemu tapi 

selalu ada dalam sebulan. Sekalinya ketemu anjingnya ngejar, kadang 

ngejar pekerja yang lagi kerja di unit maintenance. 

4. Penulis: Menurut abang apa saja faktor penyebab terjadinya bahaya satwa 

liar khususnya di bandar udara Pondok Cabe? 

Narasumber: Selama saya melakukan inspeksi, ada beberapa faktor yang 

saya temui yang menyebabkan bahaya satwa liar, yang pertama itu rumput 

di sekitar runway strip yang panjangnya lebih dari 30cm, itu bisa menjadi 

daya tarik bagi hewan liar dan juga bisa menjadi tempat berkembang biak 

hewan liar seperti yang sudah saya temui disana burung, ular. Selain itu 

juga di saluran irigasi bandar udara tersumbat karena rumput yang lebat, 

jadi ga ada pemotongan rumput yang terjadwal secara rutin gitu, jadi 

selama saya inspeksi, hewan yang sering ditemuin di lauran irigasi itu anak 

anjing, ular, kadang juga ada biawak, tapi susah untuk ditangkap. 

5. Penulis: Apa saja Yang sudah dilakukan di bandar udara Pondok Cabe guna 

mencegah bahaya satwa liar? 

6. Narasumber: Yang sudah dilakukan itu kan seperti inspeksi, penangkapan 

hewan liar. Tapi penangkapan juga ga maksimal karena kan keterbatasan 

alat juga. 

 

 

 

 



51 

 

 

 

Wawancara narasumber 3 Teknik Bangunan dan Landasan 

Sumber: tangkapan gambar penulis ketika melakukan wawancara  

 

1. Penulis: Izin bertanya mengenai pemahaman abang tentang bahaya satwa 

liar 

Narasumber: Jadi, itu tuh bahaya yang muncul gara-gara ada satwa liar di 

bandar udara atau sekitarnya. Contohnya kayak burung-burung yang bisa 

aja nabrak pesawat pas lagi terbang atau hewan-hewan lain yang bisa 

ganggu pesawat pas mau lepas landas atau mendarat. 

2. Penulis: Izin untuk bahaya satwa liar yang ada khuusnya di bandar udara 

Pondok Cabe apa aja bang? 

Narasumber: Jadi gini, buat ngatasin masalah bahaya satwa liar di bandar 

udara Pondok Cabe, kami sering patroli pakai kendaraan ambulance buat 

ngusir dan nangkep satwa liar. Tapi, perlengkapannya masih terbatas 

banget, jadi usaha buat mencegah satwa liar ini nggak maksimal. Karena 

perlengkapannya nggak lengkap, kegiatan pencegahan satwa liar di bandar 

udara Pondok Cabe jadi nggak optimal. 

3. Penulis: Izin mengenai penanganan bahaya satwa liar yang telah dilakukan 

di bandar udara Pondok Cabe apa aja bang 
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Narasumber: Jadi, dari pengamatan yang udah kami lakuin, ternyata ada 

beberapa jenis satwa liar yang sering muncul di bandar udara Pondok 

Cabe. Misalnya, ada anjing liar yang suka berkeliaran, ular yang kadang 

muncul di area runway, burung-burung yang sering terbang di sekitar 

bandar udara, dan biawak yang kadang-kadang muncul di tempat-tempat 

tertentu seperti slauran irigasi, rumput liar. Satwa-satwa ini bisa banget 

ganggu penerbangan, makanya penting banget buat terus mantau dan 

ngelakuin tindakan pencegahan. 

4. Penulis: Izin setelah dilakukan penanganan dan setelah tau apa saja bahaya 

satwa liar yang ada di bandar udara Pondok Cabe, izin untuk abang sendiri 

apakah abang tau penyebab bahaya satwa liar tersebut? 

Narasumber: Jadi, faktor yang menyebabkan banyak satwa liar di bandar 

udara Pondok Cabe itu macam-macam. Salah satunya, rumput yang nggak 

terawat. Rumput yang tumbuh liar bikin burung, ular, sama biawak betah 

buat bersarang, berkembang biak, dan cari makan di situ. Selain itu, rumput 

yang nggak terurus juga bisa menjalar ke saluran irigasi dan nyumbat 

saluran tersebut, jadi tempat favorit buat satwa liar. Terus, infrastruktur 

bandar udara Pondok Cabe juga jadi masalah. Misalnya, pagar perimeter 

yang rusak dan tembok pembatas yang berlubang bikin anjing liar 

gampang masuk ke area airside bandar udara. Selain itu, kurangnya 

pemahaman warga sekitar soal pengendalian hewan peliharaan juga bikin 

anjing-anjing peliharaan mereka sering masuk ke area airside bandar 

udara. Semua faktor ini bikin pengendalian satwa liar di bandar udara 

Pondok Cabe jadi makin susah. 
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Lampiran B SOP Bandar Udara Pondok Cabe 
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Lampiran C Logbook Pencatatan Bahaya Satwa Liar 
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Lampiran D Jadwal Inspeksi Bulan Desember Unit PKP-PK 

Lampiran E Kegiatan inspeksi unit PKP-PK 
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Lampiran F Alat Pencegahan Satwa Liar 

Alat pengusir burung 

1. Alat Akustik 

2. Alat Visual 

Alat Penangkap anjing liar 

1. Snare Poles dan Animal Capture Net 
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Lampiran G Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 

Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing Satu 

 

Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing Dua 
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